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3.1 [bookmark: _Toc201921510]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen semu (quasi-experimental research). Penelitian kuasi eksperimen merupakan penelitian yang mendekati percobaan sungguhan namun tidak mengadakan kontrol pada semua variabel internal dan eksternal sesuai dengan batasan-batasan yang ada (Melinda, 2017).
Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yaitu  kelompok eksperimen I yang diberikan perlakuan dan kelompok eksperimen II merupakan kelompok kontrol. Desain penelitian pretest-posttest control group design memungkinkan untuk melihat perubahan pada dua kelompok sebelum dan setelah perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc191379536][bookmark: _Toc193805275]Tabel 3. 1 Desain Penelitian
	Kelas
	Pretest-Posttest Control Group Design

	Eksperimen I
	O1
	X1
	O2

	Eksperimen II
	O1
	X2
	O2


								(Ruseffendi, 2010)
Keterangan :
O1 	: Pretest (sebelum diberi perlakuan)
O2 	: Postest (sesudah diberi perlakuan)
X1	: Pembelajaran dengan menggunakan Model Problen Based Learning
		  Berbasis Profil Pelajar Pancasila
X2	: Pembelajaran dengan menggunakan Model Problen Based Learning
		Siswa akan diberikan tes awal (pre-test), kemudian diterapkan model pembelajaran dan diakhiri dengan tes akhir (post-test). Terdapat dua kelompok eksperimen untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran antara kelompok eksperimen I dan eksperimen II. 
3.2 [bookmark: _Toc176082954][bookmark: _Toc201921511]Populasi dan Sampel Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan di SMA Panca Budi yang beralamat di Jl. Gatot Subroto Km. 4,5 Medan. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Kelas X Tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 153 orang yang terdiri dari lima kelas. Tabel 3.2 berikut menampilkan keseluruhan populasi dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc191379537][bookmark: _Toc193805276]Tabel 3. 2 Populasi Penelitian
	Rombel/Kelas
	Jumlah/Orang

	X-1
	36

	X-2
	36

	X-3
	31

	X-4
	31

	X-5
	31

	Jumlah
	153



Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih satu kelas tertentu yang dianggap memiliki karakteristik yang relevan untuk penelitian ini (Sugiyono, 2013). Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk mencapai tujuan penelitian. Sampel yang dipilih adalah siswa kelas X-1 dan X-2 yang berjumlah 36 orang siswa. Kelas eksperimen I yaitu siswa kelas X-1  untuk melihat peningkatan pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis profil pelajar pancasila. Sedangkan kelas eksperimen II yaitu siswa kelas X-2 untuk melihat peningkatan pada kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang diberikan pembelajaran dengan model Problem Based Learning.

3.3 [bookmark: _Toc201921512]Definisi Operasional
	Dalam upaya salah tafsir maka dituliskan definisi operasional. Definisi operasional untuk beberapa variabel dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
1. Kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan seseorang untuk berpikir rasional, logis dan reflektif dengan tujuan untuk membuat keputusan yang dapat di pertanggung jawabkan. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) menginterprestasi, (2) menganalisis, (3) mengevaluasi, (4) menginferensi.
2. Kemampuan pemecahan masalah  merupakan kemampuan esensial yang harus dimiliki oleh setiap individu dalam memahami masalah. Adapaun indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, (4) memeriksa kembali.
3. Model Problen Based Learning 
Problen Based Learning merupakan suatu  model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik awal untuk mengakuisisi dan mengintegrasikan pengetahuan baru. Adapun langkah model Problen Based Learning yaitu (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
4. Profil Pelajar Pancasila 
Profil pelajar pancasila merupakan tujuan yang diterapkan pada kurikulum merdeka yang berisi kompetensi, karakter, dan perilaku dengan nilai–nilai yang terkandung dalam pancasila. Profil Pelajar Pancasila merupakan kemampuan atau kompetensi dan karakter yang dipelajari dalam lintas disiplin ilmu. Pembentukan profil pelajar pancasila dapat dilakukan dalam pembelajaran model PBL. 

3.4 [bookmark: _Toc201921513]Instrumen Penelitian
Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes. Instrumen tes terdiri dari seperangkat soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis dan pemecahan masalah . Selain itu untuk mendukung proses pengumpulan data, peneliti juga melakukan observasi.
1. Tes kemampuan berpikir kritis 
	Tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa. Tes berpikir kritis diberikan kepada siswa sebelum perlakuan (pretest) dan juga setelah perlakuan (postest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontril sebelum mendapatkan pembelajaran, dan postes dilakuka untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan (pembelajaran dengan model Problen Based Learning berbasis profil pelajar pancasila dan pembelajaran langsung). 
	Selanjutnya, dari hasil pretes dan postes akan di lihat N-gain atau peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Soal tes dalam bentuk uraian agar kemampuan berpikir kritis siswa dapat terlihat jelas. Tes disusun berdasarkan indikator–indikator kemampuan berpikir kritis. Dalam penyusunan diawali dengan penyususnan kisi–kisi soal yang didalamnya mencakup indikator–indikator kemampuan berpikir kritis, yang dilanjutkan dengan menyusun soal, kunci jawaban, dan pedoman penskoran. Adapun kisi–kisi soal  berpikir kritis  dan pedoman penskoran terlihat pada tabel dibawah ini :
[bookmark: _Toc191379538][bookmark: _Toc193805277]Tabel 3. 3 Kisi–Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator
	Indikator yang dicapai
	No. Soal

	Menginterprestasikan
	Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun ditanyakan dengan tepat.
	1,2,3

	Menganalisis
	Mengindentifikasi Hubungan anatara Pertanyaan-pertanyaan dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukan dengan membuat model matematika dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.
	1,2,3

	Mengevaluasi
	Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan
	1,2,3

	Menginferensi
	Membuat Kesimpulan dengan tepat
	1,2,3







[bookmark: _Toc193805278]Tabel 3. 4 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator
	Rincian Jawaban
	Skor

	Menginterprestasikan
	Tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal
	0

	
	Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tapi kurang tepat
	
1

	
	Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat
	
2

	Menganalisis
	Tidak menyajikan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
	0

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tetapi kurang tepat
	1

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat tanpa penjelasan.
	2

	
	Menyajikan rumus-rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan.
	3

	
	Menyajikan rumus-rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan lengkap.
	4

	Mengevaluasi
	Tidak ada perhitungan
	0

	
	Melakukan perhitungan tetapi strategi tidak tepat dan tidak jelas
	1

	
	Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi yang lengkap dan benar 
	2

	Menginferensi
	Tidak membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban
	0

	
	Membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang lengkap
	1

	
	Membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat
	2






Adapun persentase kemampuan berpikir kritis siswa menurut Arikunto (Zahra & Hakim, 2022) sebagai berikut:
[bookmark: _Toc193805279]Tabel 3. 5 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis
	Kriteria
	Nilai

	Tinggi
	Nilai ≥  + SD

	Sedang
	 – SD ≤ Nilai <  + SD

	Rendah
	Nilai <  – SD 


(Zahra & Hakim, 2022)
[bookmark: _Toc193805280]Tabel 3. 6 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis
	Persentase (%)
	Kategori

	100-75
	Sangat Tinggi

	56-75
	Tingi

	40-55
	Cukup

	0-39
	Rendah


(Zahra & Hakim, 2022)
2. Tes kemampuan pemecahan masalah 
	Tes kemampuan pemecahan masalah matematis digunakan untuk mengetahui kemampuan masalah matematis siswa. Tes kemampuan pemecahan masalah matematis diberikan kepada siswa sebelum perlakuan (pretest) dan juga setelah perlakuan (postest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kontrol sebelum mendapatkan pembelajaran, dan postes dilakuka untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan (pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis profil pelajar pancasila dan pembelajaran langsung). 
	Soal tes dalam bentuk uraian agar kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat terlihat dengan jelas. Tes disusun berdasarkan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah. Dalam penyusunannya diawali dengan penyusunan kisi–kisi soal yang didalamnya mencakup indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, yang dilanjutkan dengan menyusun soal, kunci jawaban, dan pedoman penskoran. Kisi–kisi kemampuan pemecahan masalah dan pedoman penskoran untuk soal-soal kemampuan pemecahan masalah tertera pada tabel 3.7 berikut ini:
[bookmark: _Toc191379539][bookmark: _Toc193805281]Tabel 3. 7 Kisi – Kisi Kemampuan Pemecahan Masalah
	Indikator
	Indikator
	No. Soal

	Memahami masalah (understanding the problem)
	1. Siswa dapat menentukan hal yang diketahui dari soal
2. Siswa dapat menentukan hal yang ditanyakan dari soal
	1,2,3

	Menyusun Rencana Penyelesaian
(devising a plan)
	1. Siswa dapat menentukan syarat lain yang tidak diketahui pada soal seperti rumus atau informasi lainnya jika memang ada.
2. Siswa dapat menggunakan semua informasi yang ada pada soal.
3. Siswa dapat membuat rencana langkah-langkah penyelesaian dari soal yang diberikan 
	1,2,3

	Menyelesaikan Masalah Perencanaan (carrying out the plan)
	1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang ada sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuat sejak awal 
2. Siswa dapat menjawab soal dengan tepat.
	1,2,3

	Memeriksa Kembali (looking back)
	1. Siswa dapat memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh dengan menggunakan cara atau langkah yang benar
2. Siswa dapat meyakini 
	1,2,3






[bookmark: _Toc193805282]Tabel 3. 8 Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
	Indikator
	Rincian Jawaban
	Skor

	Memahami masalah (Menuliskan unsur diketahui dan ditanya)
	Tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal.
	0

	
	Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tapi kurang tepat 
	
1

	
	Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat
	
2

	Menyusun Rencana Penyelesaian (Menuliskan Rumus)
	Tidak menyajikan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 
	0

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tetapi kurang tepat
	1

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar tetapi kurang lengkap 
	2

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar tetapi belum lengkap.
	3

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap.
	4

	Melaksanakan Rencana Penyelesaian
(Prosedur/Bentuk Penyelesaian)
	Tidak ada perhitungan 
	0

	
	Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi yang telah direncanakan tetapi jawaban salah
	1

	
	Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi yang telah direncanakan dan jawaban benar
	2

	Memeriksa Kembali Proses dan Hasil 
(Menuliskan Kembali Kesimpulan Jawaban)
	Tidak membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban 
	0

	
	Membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang lengkap
	1

	
	Membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat
	2


[bookmark: _Toc193805283]
Tabel 3. 9 Interpretasi Kemampuan Pemecahan Masalah
	Nilai
	Kriteria

	80 – 100
	Sangat Tinggi

	65 - 79,9
	Tinggi

	55 - 64,9
	Sedang

	40 - 54,9
	Rendah

	0 - 39,9
	Rendah Sekali


(Karima, Aniswita, & Firmanti, 2019)
1. Lembar Observasi
Lembar observasi apda penelitian ini memuat langkah–langkah serta deskripsi proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas melalui model Problen Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila, sehingga dapat melihat apakah proses pembelajaran sudah terlaksana dengan baik atau belum.
3.5 [bookmark: _Toc201921514]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Prosedur penelitian yang akan ditempuh dalam penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini








[bookmark: _Toc195621098]Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
Persiapan
1. Studi literatur
2. Menyusun proposal
3. Seminar proposal
4. Menyusun instrument dan bahan ajar
5. Uji coba instrument
6. Analisis dan revisi hasil uji coba instrumen




Pelaksanaan
Pemberian pretest kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.



Pembelajaran melalui model Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila




1. Observasi 
2. Tes kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah



Analisis Data


Penarikan Kesimpulan



Menyusun Laporan



[bookmark: _Toc201921515]3.6 Teknik Analisis Data
“Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes-t. Tes-t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan)” (Anas, 2009).  
1. Uji Instrumen
Sebelum tes kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah diberikan kepada siswa, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen untuk mengetahui apakah instrumen yang telah disusun layak digunakan atau tidak. Uji coba instrumen dilakukan dengan menguji kelayakan instrumen yang meliputi uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 
Menurut Suherman (2003:102) mengemukakan bahwa “alat evaluasi yang baik harus memenuhi kriteria berikut ini: validitas, reliabilitas, obyektivitas, praktibilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efeektivitas option, dan efisiensi. Oleh sebab itu, sebelum penelitian dilakukan, setelah melakukan uji keterbacaan dan dianggap sudah layak, instrumen diujicobakan terlebih dahulu untuk menguji kualitas instrumen tersebut”.
a. Uji Validitas 
	“Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen, Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” (Gusrizal, 2013). Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai berikut (Hartono, 2011):

Sumber: (Riduwan, 2015)
Dimana :
rxy	: Angka indeks korelasi “r” Product Moment
∑𝑥 	: Jumlah seluruh skor X
 ∑𝑦	 : Jumlah seluruh skor Y 
∑𝑥𝑦 	: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
n 	: Jumlah responden 
Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung Uji-t dengan rumus (Iqbal, 2002):

Skor hasil uji coba tes kemampuan pemecahan masalah yang telah diperoleh, selanjutnya dihitung korelasinya dengan menggunakan software SPSS 24. Distribusi dari (Tabel t) untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑛 −2. Kaidah keputusan: Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, sebaliknya Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid Jika soal itu valid, maka kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.10 berikut:

[bookmark: _Toc191379540][bookmark: _Toc193805284]Tabel 3. 10 Kriteria Validitas Butir Soal
	Besarnya r
	Interpretasi

	0,80 < 𝑟S𝑦 ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60 < 𝑟S𝑦 ≤ 0,79
	Tinggi

	0,40 < 𝑟S𝑦 ≤ 0,59
	Cukup Tinggi

	0,20 < 𝑟S𝑦 ≤ 0,39
	Rendah

	0,00 < 𝑟S𝑦 ≤ 0,19
	Sangat Rendah





Sumber: (Riduwan, 2015)
		Adapun langkah-langkah pengujian validitas menggunakan bantuan SPSS 20 dijabarkan sebagai berikut:
1) Membuat skor total masing-masing variabel (Tabel perhitungan skor) 
2) Klik Analyze > Correlate > Bivariate 
3) Masukkan seluruh item soal ke Variabels 
4) Cek list pearson ; Two tailed ; Flag 
5) Klik Ok 
Hasil uji validitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS.20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis
	Item Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.780
	0.3365
	Valid

	2
	0.625
	0.3365
	Valid

	3
	0.836
	0.3365
	Valid

	4
	0.247
	0.3365
	Tidak Valid

	5
	0.253
	0.3365
	Tidak Valid


	
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai r hitung semua item soal pada tes kemampuan berpikir kritis siswa pada item soal 4 dan 5 nilai r-hitung sebesar 0,247 dan 0,253 dimana lebih kecil dari nilai r-tabel, hal ini menunjukkan bahwa item soal 4 dan 5 tidak valid dan tidak layak digunakan. Sedangkan nilai r-hitung item soal 1,2 dan 3 nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel yang berarti soal dinyatakan "valid" dan dapat diberikan kepada siswa untuk penelitian.
Tabel 3. 12 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
	Item Soal
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	1
	0.690
	0.3365
	Valid

	2
	0.618
	0.3365
	Valid

	3
	0.862
	0.3365
	Valid

	4
	0.271
	0.3365
	Tidak Valid

	5
	0.291
	0.3365
	Tidak Valid



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai r hitung semua item soal pada tes kemampuan pemecahan masalah siswa siswa pada item soal 4 dan 5 nilai r-hitung sebesar 0,271 dan 0,291 dimana lebih kecil dari nilai r-tabel, hal ini menunjukkan bahwa item soal 4 dan 5 tidak valid dan tidak layak digunakan. Sedangkan item soal 1,2 dan 3 nilai r-hitung lebih besar dari r tabel yang berarti soal dinyatakan "valid" dan dapat diberikan kepada siswa untuk penelitian.
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat evaluasi, sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya. Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan metode Alpha Cronbach. Metode Alpha Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian (Suharsimi, 2010). Karena soal peneliti berupa soal uraian maka dipakai Alpha Cronbach. Proses perhitungannya adalah sebagai berikut (Riduwan, 2015):
1. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:
∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + ⋯ + 𝑆𝑛
3. Menghitung varians total dengan rumus:

4. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
𝑟11	 = Nilai Reliabilitas
𝑆𝑖	= Varians skor tiap-tiap item
∑ 𝑆𝑖	= Jumlah varians skor tiap-tiap item
𝑆𝑡	= Varians total
∑ 𝑋2i  = Jumlah kuadarat item 𝑋𝑖
(∑ 𝑋𝑖)2 = Jumlah item 𝑋𝑖 dikuadratkan
∑ 𝑋2t	    = Jumlah kuadrat X total
(∑ 𝑋𝑡)2  = Jumlah X total dikuadratkan
𝑘	= Jumlah item
𝑛	= Jumlah siswa

Kriteria reliabilitas tes yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.13 berikut: 
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	Reliabilitas Tes
	Kriteria

	0,70 < 𝑟11 ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,40 < 𝑟11 ≤ 0,70
	Tinggi

	0,30 < 𝑟11 ≤ 0,40
	Sedang

	0,20 < 𝑟11 ≤ 0,30
	Rendah

	0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20
	Sangat Rendah






 


Sumber: (Riduwan, 2015)
Untuk mengetahui instrumen yang digunakan reliabel atau tidak maka dilakukan pengujian reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan software SPSS 20. Adapun langkah-langkah pengujian realibilitas dalam penelitian ini yaitu:
1) Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis 
2) Masukkan seluruh item soal ke Items 
3) Pilih model : Alpha 
4) Klik Ok 
5) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output
Hasil uji reliabilitas soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. 14 Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.799
	3



Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai cronbach's alpha sebesar 0.799 dengan kriteria "Sangat Tinggi". Dapat disimpulkan bahwa instrument tes kemampuan berpikir kritis dinyatakan reliable atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian. 
Tabel 3. 15 Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.775
	3



Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai cronbach's alpha sebesar 0.775 dengan kriteria "Sangat Tinggi". Dapat disimpulkan bahwa instrument tes kemampuan pemecahan masalah siswa dinyatakan reliable atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian. 
c. Tingkat kesukaran
“Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, sedang, atau sukar. Butir-butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu mudah atau tidak pula terlalu sukar dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau cukup” (Mas’ud Zein dan Darto, 2012). Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan rumus:

Sumber: (Mas’ud Zein dan Darto, 2012)
Keterangan:
𝑇𝐾	: Tingkat Kesukaran
𝑆𝐴	: Jumlah skor kelompok atas
𝑆𝐵	: Jumlah skor kelompok bawah
𝑇	: Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
𝑆𝑚𝑎𝑥	: Skor maksimum yang diperoleh siswa
𝑆𝑚𝑖𝑛	: Skor minimum yang diperoleh siswa
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering diklasifikasikan seperti pada tabel 3.16 berikut:
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	Indeks Kesukaran
	Kriteria

	𝑝 > 0,70
	Mudah

	0,30 ≤ 𝑝 ≤ 0,70
	Sedang

	𝑝 < 0,30
	Sukar


       				           Sumber: (Mas’ud Zein dan Darto, 2012)
Adapun langkah-langkah pengujian tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 yaitu :
1) Klik Analyze > Desciptive Statistic > Frequencies 
2) Pada kotak Variabels masukkan seluruh item soal yang akan diujikan 
3) Klik Statistic, Klik Mean, Klik Continue 
4) Klik Ok 
5) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output, hasil analisis menunjukkan nilai Mean pada tabel statistic
Hasil uji tingkat kesukaran soal dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. 17 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Kemampuan Berpikir Kritis
	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	0.792
	Sedang

	2
	0.728
	Sedang

	3
	0.736
	Sedang

	4
	0.296
	Sukar

	5
	0.208
	Sukar



Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes berpikir kritis siswa item soal 4 dan 5 dengan indeks kesukaran item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Sukar". Oleh karena itu, soal yang layak digunakan yaitu soal 1, 2 dan 3 dengan tingkat kesukaran "Sedang".  
Tabel 3. 18 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Kemampuan Pemecahan Masalah
	Item Soal
	Mean
	Kriteria

	1
	0.792
	Sedang

	2
	0.728
	Sedang

	3
	0.792
	Sedang

	4
	0.276
	Sukar

	5
	0.244
	Sukar



Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes pemecahan masalah siswa item soal 4 dan 5 dengan indeks kesukaran item soal dikategorikan dalam tingkat kesukaran "Sukar". Oleh karena itu, soal yang layak digunakan yaitu soal 1,2 dan 3 dengan tingkat kesukaran "Sedang".  
d. Daya Pembeda
“Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan rendah” (Mas’ud Zein dan Darto, 2012). Angka yang menunjukkan perbedaan kelompok atas (dengan kemampuan tinggi) dengan kelompok bawah (dengan kemampuan rendah), sebagian besar testee berkemampuan tinggi dalam menjawab butir soal lebih banyak benar dan testee berkemampuan rendah sebagian besar menajawab butir soal banyak salah. Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Mas’ud Zein dan Darto, 2012):

Sumber: (Mas’ud Zein dan Darto, 2012)
Keterangan:
𝐷𝑃	: Daya Pembeda
𝑆𝐴	: Jumalah skor atas
𝑆𝐵	: Jumlah skor bawah
𝑇	: Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
𝑆𝑚𝑎𝑥	: Skor maksimum
𝑆𝑚𝑖𝑛	: Skor minimum
Kriteria daya pembeda yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.19 berikut:
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	Daya Pembeda
	Interpretasi

	DP < 0
	Sangat Jelek

	0,00 < DP < 0,20
	Jelek

	0,20 < DP < 0,40
	Cukup

	0,40 ≤ DP < 0,70
	Baik

	0,70 ≤ DP < 1,00
	Sangat Baik


        							 Sumber: (Suharsimi, 2010)
Adapun langkah-langkah pengujian daya pembeda soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 yaitu :
1) Klik Analyze > Correlate > Bivariate 
2) Masukkan seluruh item soal ke Variabels 
3) Cek list pearson ; Two tailed ; Flag 
4) Klik Ok 
5) Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output, untuk menentukan daya pembeda soal, maka nilai perhitungan yang digunakan adalah r-hitung pada jendela SPSS.
Hasil uji daya pembeda soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. 20 Hasil Uji Daya Pembeda Kemampuan Berpikir Kritis
	Item Soal
	Rhitung
	Kriteria

	1
	0.780
	Sangat Baik

	2
	0.625
	Baik

	3
	0.836
	Sangat Baik

	4
	0.296
	Jelek

	5
	0.208
	Jelek



Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil perhitungan daya pembeda pada tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan pedoman indeks interprestasi daya pembeda soal pada item soal 1 dan 3 diperoleh kriteria "Sangat Baik", item soal 2 diperoleh kriteria "Baik. Sedangkan item soal 4 dan 5 diperoleh kriteria "Jelek". Sehingga item soal 4 dan 5 tidak layak digunakan.
Tabel 3. 21 Hasil Uji Daya Pembeda Kemampuan Pemecahan Masalah
	Item Soal
	Rhitung
	Kriteria

	1
	0.690
	Baik

	2
	0.618
	Baik

	3
	0.862
	Sangat Baik

	4
	0.276
	Jelek

	5
	0.244
	Jelek



Berdasarkan tabel di atas, diketahui hasil perhitungan daya pembeda pada tes kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pedoman indeks interprestasi daya pembeda soal pada item soal 1 dan 2 diperoleh kriteria "Baik", item soal 3 diperoleh kriteria " Sangat Baik. Sedangkan item soal 4 dan 5 diperoleh kriteria "Jelek". Sehingga item soal 4 dan 5 tidak layak digunakan.
2. Statistik Desktriptif
Menghitung statistika deskriptif skor pretest dan posttest dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2020 dan SPSS 20.  Analisis statistic  deskriptif digunakan untuk menggambarkan hasil pretest dan postest kemampuan berpikir kritis matematis dan pemecahan masalah yang memperoleh pelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila. Adapun langkah-langkah pengujian statistic deskriptif menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 sebagai berikut:
a. Klik Analyze, pilih Descriptive Statistic, kemudian pilih Descriptive pada menu sehingga muncul kotak dialog Descriptive.
b. Masukkan variabel penelitian pada kotak Variable(s).
c. Pilih Save Standardized values as variables pada sudut kiri bawah kotak dialog.
d. Klik OK
e. Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output.
3. N-Gain Ternormalisasi
Data hasil pretest dan postest kemampuan berpikir kritis matematis dan pemecahan masalah matematis siswa dihitung skor N-gain sebelum menguji hipotesis. Perhitungan N- gain ternomalisasi bertujuan untuk terhindar dari kesimpulan yang bias. Perhitungan N-gain dengan menggunakan rumus gain ternomalisai (normalized gain), yaitu (Meltzer, 2002):

Hasil perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan untuk meningkatkan kualitas dengan kriteria disajikan pada Tabel 3.22 berikut.
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	Nilai N-Gain
	Kriteria

	〈𝑔〉 ≥ 0,70
	Tinggi

	0,30 < 〈𝑔〉 < 0,70
	Sedang

	〈𝑔〉 ≤ 0,30
	Rendah



4. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Cara untuk melihat normalitas adalah melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya, (Habibi, 2021). Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan rumus menurut (Habibi, 2021) berikut ini.

Sumber : (Habibi, 2021)
Keterangan :
D = Coefficient test Shapiro Wilk

 = Angka ke-n –i+1 pada data
     = Angka ke-i pada data
      = Rata-rata
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas dengan uji Shapiro-Wilk dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPPS 20 sebagai berikut :
a. Klik Analyze, Descriptive Statistics, pilih Explore
b. Muncul kotak dialog "Explore", masukkan variabel terikat ke kotak Dependen List, lalu masukkan variabel kelompok ke kotak Factor List, pada bagian "Display" pilih both.
c. Selanjutnya klik Plots, berikan tanda centang () pada Normality plot with tests, lalu continue.
d. Klik OK.
e. Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output.
Dengan kriteria uji sebagai berikut:
Jika nilai Sig (p-value) > ∝= 0,05, maka data berdistribusi normal.
Jika nilai Sig (p-value) < ∝= 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
5. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel homogeny atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan ialah uji Levene Statistic. Uji levene merupakan uji alternatif dari uji Bartlett. Jika ada bukti yang kuat bahwa data berdistribusi normal atau mendekati normal, maka uji Bartlett lebih baik digunakan Uji Levene menggunakan analisis varian satu arah, (Nurhaswinda, 2023). Uji Levene dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Sumber : (Nurhaswinda, 2023)
Keterangan :
n = Jumlah siswa
k = Banyaknya kelas
 = 
 = Rata-rata kelompok i
 = Rata-rata kelompok Zi
 = Rata-rata menyeluruh 
Adapun langkah-langkah pengujian homogenitas dengan Uji Levene dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 sebagai berikut:
a. Klik Analyze, Compare Means, pilih One-Way ANOVA
b. Muncul kotak dialog "One-Way ANOVA", masukkan variabel terikat ke kotak Dependen List dan masukkan variabel kelas ke kotak Factor.
c. Klik Options, berikan tanda centang () pada Homogeneity of Variance test, lalu klik Continue.
d. Klik OK.
e. Hasil pengujian ditampilkan pada jendela output.
Hipotesis yang akan diuji adalah:
H0 :   Data N-gain skor tes awal dan akhir mempunyai varians yang homogen
H1 : Data N-gain skor tes awal dan akhir mempunyai varians yang tidak homogen
Kriteria pengujian dalam pengambilan keputusan untuk taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 ialah jika nilai sig > 𝛼 maka 𝐻0 diterima, sedangkan jika nilai sig < 𝛼 maka 𝐻0 ditolak.
6. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t yaitu uji-t dua sampel independen digunakan untuk membandingkan (membedakan) rata-rata dua kelompok yang tidak berhubungan, apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbasis Profil Pelajar Pancasila antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II.

Sumber : (Habibi, 2021)
Keterangan :
n1 = jumlah skor nilai pretest 
n2 = jumlah skor nilai posttest
  = nilai rata-rata hitung data pretest
  = nilai rata-rata hitung data posttest
  = variansi data pretest 
 = variansi data posttest
Aturan pengujian hipotesis yang digunakan adalah:
a. Jika data berdistribusi normal dan bervariansi homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan dengan uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). Untuk kriteria penerimaan hipotesis, apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 maka 𝐻0 diterima. Namun apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.
b. Apabila data berdistribusi normal dan memiliki varians yang tidak homogen, maka pengujian dilakukan menggunakan uji t` dengan taraf signifikansi 5%.
c. Jika data berdistribusi tidak normal, maka digunakan uji non parametrik, yaitu uji Mann-Whitney U. Untuk kriteria penerimaan hipotesis, apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 maka 𝐻0 diterima. Namun apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.
Adapun langkah-langkah uji-t sampel independen dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 20 sebagai berikut:
a) Klik Analyze, Compare Means, pilih Independen Sampel T Test.
b) Muncul kotak dialog "Independen Sampel T Test", kemudian masukkan variabel hasil belajar ke kotak Test Variable(s), lalu masukkan variabel kelompok ke kotak Grouping Variable.
c) Selanjutnya Klik Define Groups, maka muncul kotak dialog "Define Groups", pada kotak Group 1 isikan 1 dan pada kotak Group 2 isikan 2, lalu klik Continue.
d) Klik OK.
e) Hasil pengujian akan ditampilkan pada output.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat dua jenis, yaitu:
Hipotesis 1
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa Model Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
H1 : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis siswa Model Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Hipotesis statistiknya adalah:
𝐻0: 𝜇01 = 𝜇02
𝐻1: 𝜇01 ≠ 𝜇02
Kriteria pengujian hipotesis:
Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. (𝑝) ≥ 𝛼, maka 𝐻0 diterima 
Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. (𝑝) < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak.
Hipotesis 2
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Model Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
H2 : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Model Problem Based Learning berbasis Profil Pelajar Pancasila dengan yang menggunakan model Problem Based Learning (PBL).
Hipotesis statistiknya adalah:
𝐻0: 𝜇01 = 𝜇02
𝐻2: 𝜇01 ≠ 𝜇02
Kriteria pengujian hipotesis:
Jika nilai 𝑆𝑖𝑔. (𝑝) ≥ 𝛼, maka 𝐻0 diterima 
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